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Abstract 

Critical thinking skills are one of the essential abilities that every student needs 

to possess in order to face the challenges of the ever-changing times. However, the 

opposite is often found, as various difficulties and obstacles lead to low levels of students' 

critical thinking skills. This study aims to analyze the effect of the flipped Problem-Based 

Learning (PBL) model on students' critical thinking skills in fifth-grade mathematics at 

elementary schools. The method employed was experimental (quasi-experiment) with a 

posttest-only control group design. Data were collected using a test instrument in the 

form of essay questions. Data analysis was conducted through normality tests, 

homogeneity tests, and t-tests to examine the differences in the average critical thinking 

skills of each group, assisted by SPSS version 27. The t-test results showed a significance 

value of 0.012, which is lower than 0.05, indicating that the hypothesis is accepted. The 

findings revealed a significant difference in students' critical thinking skills between the 

group using the flipped PBL model and the group using the expository model. This 

research demonstrates that students who learned using the flipped PBL model exhibited 

better critical thinking skills compared to those who learned using the expository model. 
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Abstrak 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan utama yang perlu 

dimiliki oleh setiap siswa guna menghadapi tantangan perkembangan zaman. Hal 

sebaliknya justru yang ditemukan, berbagai kesulitan dan hambatan menyebabkan 

rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh model pembelajaran flipped PBL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada mata pelajaran matematika kelas V Sekolah Dasar. Metode yang digunakan adalah 

eksperimen (quasi experiment) dengan desain posttest control group. Data dikumpulkan 

menggunakan instrumen tes yang berupa soal esai. Analisis data dilakukan melalui uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji t-test untuk menguji perbedaan rata-rata kemampuan 

berpikir kritis tiap kelompok dengan bantuan aplikasi SPSS 27. Hasil uji-t menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,012 atau lebih rendah dari 0,05 yang berarti hipotesis diterima. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir 

kritis siswa antara kelompok yang menerapkan model flipped PBL dengan kelompok 

yang menerapkan model ekspositori. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang 

belajar menggunakan model flipped PBL memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih 

baik dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan model ekspositori. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis; Problem Based Learning; Flipped 

Classroom
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Pendahuluan 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat berdampak 

pada seluruh kehidupan manusia. Teknologi mampu membuat segala sesuatu menjadi 

lebih mudah, cepat dan praktis (Hakim & Yulia, 2024). Hal ini membuat setiap individu 

dituntut untuk mampu menghadapi tantangan dan mengikuti perubahan yang terjadi 

(Rahmawati et al., 2023). Salah satu kemampuan yang harus dimiliki individu untuk 

beradaptasi dengan kemajuan zaman adalah keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis 

merupakan salah satu keterampilan utama di abad ke-21 (Kumala et al., 2022). 

Kemampuan berpikir kritis menghubungkan konsep baru dengan pengetahuan 

sebelumnya serta mengevaluasi ide-ide yang ada. Oleh sebab itu banyak pengetahuan dan 

teknologi baru ditemukan melalui pemikiran kritis (Anggito et al., 2021).  

Pada era globalisasi saat ini perkembangan teknologi informasi telah menciptakan 

akses yang hampir tanpa batas terhadap berbagai sumber data dan informasi. Kemampuan 

berpikir kritis mendorong untuk selalu obyektif melakukan penilaian. Hal ini didukung 

oleh pendapat Changwong et al., (2018) yang menyatakan bahwa berpikir kritis 

merupakan keterbukaan pikiran dalam menilai informasi, membuat hipotesis dengan 

melakukan analisis dan evaluasi terhadap bukti dasar dengan akurat. Seseorang yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis dapat membuat kesimpulan dari informasi yang 

didapatkan, tahu bagaimana menggunakannya untuk memecahkan masalah dan tahu 

bagaimana menemukan sumber daya yang relevan untuk memecahkan masalah 

(Haryanto et al., 2022). Berpikir kritis adalah pengaturan diri proses penilaian yang 

terarah dan tujuan untuk membuat keputusan yang didasarkan pada analisis, evaluasi, dan 

interpretasi terhadap informasi yang tersedia (Facione, 2015). Berpikir kritis adalah 

proses terorganisir yang memungkinkan siswa untuk mengevaluasi bukti, asumsi, logika, 

dan bahasa yang mendasari pernyataan orang lain. Berpikir kritis adalah proses yang aktif 

dan terampil dalam menafsirkan dan mengevaluasi kegiatan observasi dan komunikasi 

atau informasi dan argumentasi (Kumala et al., 2022). 

Teknologi membuat pendidikan yang bertransformasi lebih dinamis baik dari segi 

pembelajaran maupun pengajaran (Ramadhani, 2019). Pemanfaatan teknologi dalam 

dunia pendidikan berpengaruh pada peningkatan proses pembelajaran, membuat proses 

pembelajaran lebih efisien dan efektif, serta memberikan pengetahuan, keterampilan 

hingga pengalaman baru (Syazali et al., 2019). Pendidikan memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Lestari et al., 2021) yaitu melalui kegiatan 

pembelajaran (Pramesti et al., 2022). Berdasarkan hal tersebut maka diketahui bahwa 

kegiatan pembelajaran sebaiknya mampu memanfaatkan teknologi guna mendorong 

meningkatnya kemampuan berpikir kritis siswa.  

Keterampilan berpikir kritis perlu dikembangkan pada pendidikan di semua 

tingkatan. Tujuan dari dikembangkannya berpikir kritis dalam pembelajaran diantaranya 

akan membantu siswa untuk berpikir rasional (Dwyer et al., 2014), mengembangkan 

keterampilan analitis, menghubungkan dan mengevaluasi semua aspek masalah secara 

komprehensif sebagai dasar siswa untuk mengambil keputusan (Mapeala & Siew, 2015; 

Palavan, 2020). Selain itu berpikir kritis bertujuan untuk mencapai pemahaman yang 

mendalam dan mengarah pada pembelajaran berkelanjutan (Kozikoğlu & Babacan, 

2019). Pada akhirnya kemampuan berpikir kritis membantu siswa untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi baik di sekolah ataupun kehidupan sehari-hari (Saepuloh et al., 

2021; Susanto et al., 2022). 

Kenyataannya, banyak hasil penelitian menyebutkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa masih rendah. Abdulah et al., (2021) dalam penelitiannya menyatakan siswa 

mengalami kesulitan untuk menganalisis dan menemukan materi pembelajaran, banyak 

siswa yang masih diam dan pasif saat menerima materi yang diajarkan. Selanjutnya, 
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Sukowati & Harjono, (2023) menemukan siswa masih banyak yang melamun dan tidak 

tertarik untuk belajar karena guru menggunakan pembelajaran yang konvensional. Siswa 

tidak terbiasa untuk menilai argumen suatu permasalahan sehingga mereka masih 

canggung dan tidak percaya diri di hadapan guru (Priyadi et al., 2018), mereka terbiasa 

dengan memperoleh informasi dari guru (Sari et al., 2018). Penelitian yang dilakukan 

oleh Suryani et al., (2020) menyatakan rendahnya pemikiran kritis disebabkan kurangnya 

media pembelajaran yang tersedia, pembelajaran belum memfasilitasi siswa untuk 

berlatih berpikir kritis, model pembelajaran yang digunakan belum mampu melibatkan 

siswa aktif (Fuad et al., 2017). Hal tersebut menyebabkan siswa mengalami kesulitan 

dalam menganalisis masalah, menemukan alternatif solusi untuk masalah, dan membuat 

kesimpulan (Fitriani et al., 2018; Chusni et al., 2021). 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan salah satu faktor yang menyebabkan 

rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa adalah pemilihan model dan strategi 

pembelajaran yang kurang tepat, selain itu tampaknya belum mampu memanfaatkan 

teknologi dalam ke dalam kegiatan pembelajaran. Berpikir kritis dapat dikembangkan 

dengan proses pembelajaran yang relevan. Model dan strategi pembelajaran yang 

digunakan oleh guru dapat mempengaruhi perkembangan kemampuan berpikir kritis 

siswa (Lestari et al., 2021; Kumala et al., 2022). Strategi atau pendekatan pembelajaran 

yang digunakan sebaiknya menciptakan lingkungan belajar yang tepat untuk 

berkolaborasi, aktif memunculkan ide, berani berpendapat, dan mau menerima ide yang 

beragam (Rahmawati et al., 2023) serta melibatkan siswa secara langsung dalam proses 

pencarian fakta atau informasi (Saepuloh et al., 2021). Salah satu pilihan model 

pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi dan berpusat pada siswa adalah flipped 

problem based learning (flipped PBL). 

Model flipped PBL merupakan gabungan dari model flipped classroom (FC) yang 

memberikan materi kepada siswa melalui learning management system (LMS) atau 

berupa tautan dengan model problem based learning (PBL). Model ini terbukti mampu 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa dan meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah, terutama masalah yang kontekstual (Ramadhani, 2019). 

Islamiya (2022) menyatakan bahwa siswa mampu terlibat aktif dalam pembelajaran 

apabila memiliki pemahaman yang baik tentang topik yang dibahas. Hal ini sejalan 

dengan model flipped PBL, dimana tahap awalnya adalah siswa mempelajari materi yang 

disajikan oleh guru dalam bentuk video, e-book, powerpoint atau bentuk lain. Pendapat 

ini didukung dengan temuan Gawise et al., (2021) bahwa FC mampu meningkatkan 

pemahaman awal siswa sehingga mendorong keaktifan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas. Berikut tahapan pembelajaran flipped PBL. 

 
Gambar 1. Tahapan Pembelajaran Flipped PBL 

Sumber Andrade & Coutinho (2016) 
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Model PBL pertama kali diperkenalkan oleh Barrows pada tahun 1969, dan telah 

banyak digunakan dalam pengajaran (Zhou, 2018). Mercy et al., (2020) mendefinisikan 

PBL sebagai pendekatan pengajaran yang menyajikan masalah untuk melibatkan dan 

mendorong siswa belajar dan memperoleh pengetahuan tentang subjek tertentu secara 

aktif. Hal yang sama disampaikan oleh Handayani & Koeswanti (2021) PBL adalah 

model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran serta 

mengutamakan permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari sebagai dasar untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep melalui kemampuan berpikir dan memecahkan 

masalah, dan menjadi pembelajar mandiri (Wardani, 2017). Chueh & Kao (2024) 

menjelaskan lebih detail terkait PBL yaitu pendekatan pengajaran yang berpusat pada 

siswa yang memandu siswa dalam pembelajaran kelompok melalui kegiatan seperti 

analisis masalah, penetapan tujuan, pengumpulan sumber daya, sintesis ide, dan 

pengalaman pemecahan masalah reflektif. 

PBL membangun proses pembelajaran yang bermakna bagi siswa karena 

pembelajaran berpusat pada siswa secara mandiri dan guru bertindak sebagai fasilitator 

(Ramadhanti et al., 2022). PBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanggung 

jawab atas pembelajarannya sendiri (Ulger, 2018) yaitu aktivitas penemuan solusi secara 

mandiri melalui proses pencarian dan pengumpulan informasi, diskusi kelompok, uji 

coba, dan penyampaian hasil (Sarwastuti & Yoppy, 2023). Melalui pengamatan secara 

langsung dan kerja kelompok mendorong siswa lebih aktif dan membuka kesempatan 

untuk menumbuhkan rasa ingin tahu siswa secara alamiah untuk membantu 

mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari jawaban berdasarkan informasi yang 

ditemukan (Sukowati & Harjono, 2023). PBL memberi kebebasan siswa dalam 

mengungkapkan opini yang dimilikinya dalam proses pembelajaran sehingga mampu 

menumbuhkan rasa percaya diri setiap siswa (Mulyanto et al., 2018). Selain itu PBL 

membantu siswa untuk membangun hubungan eksplisit antara sikap terhadap kerja sama 

dan mencapai hasil pembelajaran, dan mengidentifikasi keterampilan kolaboratif 

(Mulyanto et al., 2018) sehingga dapat meningkat keterampilan kolaborasi siswa ketika 

ditempatkan dalam kelompok kecil untuk mengerjakan masalah (Dolmans et al., 2016). 

Keunggulan dari PBL menurut Sanjaya (2010) diantaranya yaitu: 1) Memberikan 

tantangan kepada siswa untuk membangun pengetahuan mereka; 2) Meningkatkan 

aktivitas belajar dan motivasi belajar; 3) Membantu siswa menerapkan pengetahuan 

mereka untuk memahami masalah di dunia nyata; 4) Membantu siswa dalam memperoleh 

informasi baru dan bertanggung jawab atas pembelajaran mereka, 5) Mendorong 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan beradaptasi belajar siswa; 6) Mendorong 

motivasi siswa untuk menjadi pemelajar seumur hidup; dan 7) Memfasilitasi asimilasi 

pengetahuan yang diperoleh untuk mengatasi masalah dunia nyata. Adapun tahap PBL 

meliputi 1) Orientasi masalah; 2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar; 3) 

Penyelidikan mandiri dan kelompok; 4) Mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi; 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Arends 2012). 

Pada model PBL guru tidak memberikan materi terkait topik atau materi oleh 

sebab itu untuk memastikan siswa memiliki pengetahuan dan pemahaman awal. Hal ini 

dapat diantisipasi oleh guru dengan menggunakan pendekatan FC. Model FC pertama 

kali dikenalkan oleh Jonathan Bergmann dan Aaron Sams, konsep dari model FC adalah 

membalikkan kegiatan yang biasa untuk dilakukan di kelas menjadi dilakukan di rumah 

dan sebaliknya yang biasa dikerjakan di rumah diselesaikan di kelas (Bergmann & Sams, 

2012). (Gawise et al., 2021)menjelaskan bahwa FC adalah bentuk pembelajaran 

campuran yang menggabungkan pembelajaran secara tatap muka atau sinkron 

(synchronous) dengan pembelajaran mandiri yang asinkron (asynchronous). Sebelum 

pertemuan di kelas, siswa diminta untuk menonton video pra-kelas yang disediakan guru, 
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kemudian di kelas, siswa berpartisipasi dalam berbagai kegiatan pembelajaran aktif, 

seperti proyek kolaboratif yang berfokus pada eksplorasi dan demonstrasi, kunjungan 

lapangan, dan permainan peran (Long et al., 2016; Umam et al., 2019). FC mendorong 

siswa belajar secara mandiri karena mereka telah belajar di rumah terlebih dahulu tentang 

topik yang akan dipelajari sebelum bertemu dengan guru dan untuk latihan pemecahan 

masalah (Oktarina et al., 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nouri (2016) yang mengungkapkan bahwa model 

FC memiliki pengaruh yang baik dalam memahami konsep dan dapat meningkatkan 

kemampuan penguasaan konsep dan kemampuan matematis siswa dalam pembelajaran 

matematika. Hal ini juga didukung oleh Nurhasanah, (2021) bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis meningkat melalui pembelajaran model FC. Selain itu FC 

membuat siswa lebih tertarik dan termotivasi dengan belajar melalui video pembelajaran 

secara mandiri di rumah (Ari et al., 2022). Keunggulan lain dari FC menurut Divjak et 

al., (2022) menjaga interaktivitas, memberikan fleksibilitas waktu bagi siswa, dan 

memungkinkan kombinasi pengajaran dan pembelajaran yang sinkron dan asinkron. 

Berdasarkan hal tersebut maka perpaduan atau integrasi antara model FC dan PBL 

akan mendorong kegiatan pembelajaran menjadi lebih optimal dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa. Penelitian yang dilakukan oleh (Tsai et al., 2015) 

menunjukkan integrasi FC dan PBL dapat menghasilkan pengembangan keterampilan 

komputasi siswa yang lebih baik. Flipped PBL mendorong siswa berkolaborasi, bertukar 

gagasan untuk menemukan penyelesaian alternatif terbaik dalam menyelesaikan masalah 

yang diberikan berdasarkan pemahaman terhadap materi yang diperoleh melalui video 

pembelajaran (Sinta et al., 2020). Selanjutnya dalam penelitiannya Ramadhani (2019) 

menyebutkan pembelajaran dengan dua pendekatan berbeda ini membuat siswa lebih 

termotivasi dan antusias untuk belajar, mendorong siswa menjadi lebih aktif dan 

meningkatkan kemampuan kolaboratif siswa. Oleh sebab itu flipped PBL merupakan 

alternatif pembelajaran yang tepat guna mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana pengaruh penerapan 

model flipped PBL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

matematika di sekolah dasar. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memperkaya 

literatur mengenai efektifitas model flipped PBL dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa.  
 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi 

eksperimen (quasi experiment) dengan desain posttest control group. Populasi dari 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Leuwinutug 05 

Kecamatan Citeureup Kabupaten Bogor sebanyak 72 siswa. Penelitian ini menggunakan 

teknik simple random sampling untuk menentukan kelas yang dijadikan sebagai 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelas V A sebanyak 36 siswa merupakan 

kelas eksperimen yang melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model flipped 

PBL. Lalu kelas V B sebanyak 36 siswa sebagai kelas kontrol yang menerapkan 

pembelajaran ekspositori. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil 

belajar. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan posttest berupa soal esai berjumlah 

7 buah yang telah divalidasi oleh ahli untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. 

Indikator yang digunakan pada tes merujuk dari indikator berpikir kritis Facione yang 

telah diadaptasi, yaitu antara lain interpretasi, analisis, evaluasi dan inferensi. Hasil tes 

kemudian dianalisis secara deskriptif, kemudian dilakukan statistik inferensial 

menggunakan uji T, untuk membandingkan hasil belajar antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan 

sebelum melakukan uji T. 



 

 

https://jayapanguspress.penerbit.org/index.php/cetta 188 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil olah data dan analisis yang dilakukan, diperoleh data hasil 

posttest penerapan model pembelajaran flipped PBL dan model ekspositori terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Leuwinutug 05 

Kecamatan Citeureup Kabupaten Bogor. Hasil posttest pada kelas eksperimen 

menunjukkan bahwa  tingkat kemampuan berpikir kritis siswa lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol. Untuk mengukur berapa besar pengaruh penerapan model flipped PBL 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, dilakukan pengujian hipotesis menggunakan 

Uji T. Sebelum pengujian hipotesis, data hasil posttest dilakukan terlebih dahulu uji 

prasyarat hipotesis, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah data hasil penelitian memiliki distribusi normal atau tidak. 

Jumlah setiap kelompok adalah 30 siswa, maka uji normalitas yang digunakan adalah uji 

Shapiro-Wilk, berikut hasil uji normalitas data penelitian 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

No Variabel Statistic Sig. Kesimpulan 

1 Skor Kelas A 0,973 0,507 Distribusi normal 

2 Skor Kelas B 0,967 0,174 Distribusi normal 

Hasil analisis data dari uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p-

value) dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0,507 dan 0,174. Nilai signifikansi 

data skor kemampuan berpikir kritis kedua kelompok lebih besar dari 0,05 yang berarti 

kedua data berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut dapat 

disimpulkan bahwa data dari kedua kelompok berdistribusi normal. Selanjutnya 

dilakukan uji prasyarat yang kedua yaitu uji homogenitas. Uji homogenitas data 

dilakukan menggunakan Levene Test, berikut hasil uji homogenitas data 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

No Data Levene Statistic df1 df2 Sig. Kesimpulan 

1 
Skor Kemampuan 

Berpikir Kritis 
0,041 1 70 0,705 Homogen 

Berdasarkan tabel 2, hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,705 atau lebih besar dari 0,05 artinya data homogen, sehingga disimpulkan bahwa 

kedua kelompok yang merupakan subjek penelitian adalah homogen atau memiliki 

varians yang sama. Selanjutnya dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Uji hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan uji t untuk mengetahui perbedaan rata-rata kemampuan 

berpikir kritis siswa antara kedua kelompok setelah diterapkan model pembelajaran 

flipped PBL dan ekspositori pada mata pelajaran matematika. Hasil uji T dapat diamati 

pada tabel berikut 

Tabel 3. Hasil Analisis statistik t-test 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Kelas Mean Std Deviation df Sig. (2-tailed) 

Kelas VA 75,31 10,802 
70 0,012 

Kelas VB 68,92 10,269 

Hasil uji independent sample t test menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) 0,012 

lebih rendah dari 0,05 ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua 

kelompok yaitu kelompok eksperimen yang menerapkan model flipped PBL dan kelas 

kontrol yang menerapkan model ekspositori. Berdasarkan hasil uji tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model flipped PBL memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Leuwinutug 05 

Kecamatan Citeureup Kabupaten Bogor. Hal ini berarti bahwa siswa yang belajar 

menggunakan model flipped PBL memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik 

dibandingkan siswa yang belajar menggunakan model ekspositori. 
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Indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa 

merupakan adaptasi dari indikator berpikir kritis menurut Facione (2015) diantaranya: 1) 

Interpertasi yaitu memahami makna dari informasi yang diterima; 2) Analisis yaitu 

mengemukakan fakta; 3) Evaluasi yaitu melakukan penilaian terhadap kebenaran 

pernyataan; dan 4) Inferensi yaitu membuat sebuah kesimpulan. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang menerapkan model flipped 

PBL mengalami peningkatan pada tiap indikator.  

Model flipped PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada 

indikator interpretasi. Interpretasi adalah kemampuan memahami dan menyampaikan 

makna atau maksud dari pengalaman, peristiwa, data, keputusan, keyakinan, kriteria 

ataupun prosedur (Rahmawati et al., 2023). Siswa terbiasa untuk menjawab pertanyaan 

quiz berdasarkan informasi yang diperolehnya. Informasi ini berasal dari video 

pembelajaran yang dipersiapkan oleh guru untuk dipelajari siswa di rumah sebelum 

pembelajaran di kelas, yaitu pada tahap awal model FC atau before class (Andrade & 

Coutinho, 2017). Hal ini didukung oleh Yuliana et al., (2022) bahwa flipped PBL 

mendorong siswa menjadi lebih aktif dalam menerapkan informasi baru ke berbagai 

konteks. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Inayah et al., (2021) juga menyatakan 

bahwa flipped PBL malatih siswa dalam mengidentifikasi informasi dari sumber-sumber 

belajar yang disediakan.  

Pada tahap ketiga pada PBL yaitu penyelidikan mandiri (Darhim et al., 2020). 

Kemampuan siswa untuk melakukan analisis yaitu mengemukakan fakta atau kesimpulan 

yang benar dari pernyataan, deskripsi, dan konsep berdasarkan dapat berkembang dengan 

baik (Facione, 2015). Pada kegiatan penyelidikan mandiri, siswa dilatih untuk saling 

mengkonfirmasi ide atau gagasan dengan melakukan tanya jawab. Proses ini mendukung 

upaya stimulasi bagi siswa untuk saling menyampaikan ide dan gagasan serta saling 

mengkritisi (Sarwastuti & Yoppy, 2023). Hasil penelitian Mulyanto dkk., (2018) 

menyatakan bahwa kolaborasi dalam kegiatan diskusi memudahkan siswa dalam 

menyampaikan argumen berdasarkan informasi atau pengetahuan yang diperoleh 

sebelumnya. Temuan tersebut didukung oleh pendapat Sianturi et al., (2018) bahwa 

dengan memberikan siswa kebebasan dan kesempatan bertanya dan berpendapat melatih 

kemampuan siswa untuk menganalisis.  

Kemampuan siswa dalam melakukan evaluasi menjadi lebih baik dengan 

menerapkan model flipped PBL. Pada tahap PBL selanjutnya yaitu menyajikan hasil 

diskusi, siswa akan menyampaikan pemecahan masalah hasil diskusi di depan kelas. 

Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk menanggapi atau memberikan saran. Siswa 

yang berpikir kritis mampu memberikan alasan disertai dengan sumber yang kredibel 

(Wijayanti & Siswanto, 2020). Oleh sebab itu, sebelum memberikan tanggapan atau saran 

kepada kelompok lain yang melakukan presentasi, siswa akan berusaha untuk menilai 

pernyataan yang disampaikan berdasarkan fakta dan data yang diketahui. Hal ini yang 

mendorong kemampuan siswa melakukan evaluasi berkembang. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat Sarwastuti dan Yoppy (2023) bahwa siswa tersimulasi melakukan 

evaluasi ketika menyampaikan saran atau memberikan masukan dari solusi yang 

diberikan.  

Model flipped PBL mampu mendorong meningkatnya kemampuan berpikir kritis 

siswa pada indikator inferensi. Inferensi merupakan kemampuan dalam melakukan 

identifikasi dan pemilihan unsur untuk membuat sebuah kesimpulan berasalan dan 

membentuk hipotesis berdasarkan informasi akurat (Facione, 2015). Siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis tinggi dapat membuat kesimpulan dengan benar dan tepat 

(Rosmalinda et al., 2021). Tahap akhir pembelajaran model PBL yaitu menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah dimulai dengan memberikan pertanyaan 
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pemantik refleksi yang diberikan oleh guru. Refleksi kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan mendorong siswa menjadi terbiasa untuk melakukan analisis dan evaluasi. 

Berdasarkan tanggapan, pendapat atau umpan balik yang diterima siswa berusaha 

menarik kesimpulan kembali hasil diskusi mereka. Wale & Bishaw (2020) menyatakan 

proses indentifikasi pendapat, evaluasi berdasarkan bukti yang ada, dan merumuskan ide 

terbaik melatih kemampuan inferensi. Hal senada ditemukan oleh Chueh & Kao (2024) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa siswa yang menerapkan model flipped PBL 

memiliki kemampuan membuat kesimpulan yang lebih baik. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah dilakukan dan didukung oleh 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model flipped PBL mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada setiap indikator pada mata pelajaran matematika. 

Integrasi model FC yang memanfaatkan teknologi dengan memberikan materi berupa 

video pembelajaran melalui tautan mendorong penerapan PBL menjadi lebih optimal di 

dalam kelas. Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan diantaranya 

jumlah sampel yang terbatas pada satu sekolah dasar, yaitu Sekolah Dasar Negeri 

Leuwinutug 05 Kecamatan Citeureup Kabupaten Bogor. Selain itu faktor eksternal 

misalnya lingkungan belajar dan motivasi siswa juga tidak dilakukan analisis secara 

mendalam pada penelitian ini. Pada penelitian mendatang faktor eksternal tersebut bisa 

menjadi pertimbangan dan juga fokus penelitian bisa diperluas atau dilakukan eksplorasi 

pada mata pelajaran lain selain matematika. 

 

Kesimpulan  

Model pembelajaran flipped PBL memiliki pengaruh yang positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika di kelas V sekolah 

dasar. Model ini memanfatkan penggunaan teknologi, video yang disiapkan oleh guru 

dilihat melalui gadget siswa sehingga dapat mengurangi dampak negatif penggunaan 

gadget yang tidak perlu. Integrasi FC memastikan siswa memiliki pengetahuan dan 

pemahaman awal terhadap topik atau materi yang dibahas melalui pemberian materi 

berupa video kepada siswa sebelum pembelajaran di kelas dimulai. Hal ini memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pelaksanaan PBL menjadi lebih optimal di kelas, 

pemahaman awal siswa meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Siswa mampu berkolaborasi dengan baik dalam kelompok dan menemukan alternatif 

terbaik dalam memecahan permasalahan yang diberikan. Model flipped PBL merupakan 

pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa. 

Perkembangan teknologi membuat pendidikan harus mampu beradaptasi. Kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien dengan pemanfaatan teknologi. Model 

pembelajaran flipped PBL menjadi salah satu alternatif pendekatan pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi dengan tujuan meningkatkan kemampuan siswa lebih optimal. 
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